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Abstrak 

Salah satu produk kerajinan di kabupaten Klungkung provinsi Bali adalah kain tenun ikat endek. 

Tenun Tinizhop di Bali saat ini menghadapi kendala dalam produktivitas pekerja yang belum 

optimal. Penelitian ini menguji tentang pentingnya manajemen waktu terhadap kinerja Tenun 

Tinizhop di provinsi Bali dan peran motivasi dalam memediasi hubungan tersebut. Seluruh pekerja 

yang berjumlah 30 orang dipilih sebagai responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

melalui survey dan penyebaran kuesioner. Data penelitian selanjutnya diolah dengan metode 

Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEMPLS) dengan program SmartPLS. Hasil 

penelitian ini mengidentifikasi manajemen waktu, komunikasi, motivasi intrinsik berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Motivasi memediasi parsial pengaruh manajemen waktu dan 

komunikasi terhadap kinerja Tenun Tinizhop Bali.  

Kata Kunci: Manajemen Waktu, Motivasi Intrinsik, Komunikasi, Kinerja Tenun 

PENDAHULUAN 

Klungkung termasuk kabupaten di Bali 

yang mempunyai banyak kerajinan rumah 

tangga. Salah satu produk kerajinan yang 

terkenal di kabupaten Klungkung Bali adalah 

kain tenun ikat endek. Tenun ikat endek sudah 

menjadi warisan budaya masyarakat Bali sejak 

jaman kerajaan dahulu. Kain tenun ikat endek 

pada masa lampau berfungsi sebagai busana 

upacara keagamaan, namun di masa kini telah 

berkembang sebagai fashion untuk berbagai 

kegiatan formal, kantoran, serta kasual. 

Pengembangan bisnis Tenun Tinizhop di Bali 

saat ini menghadapi kendala yang sama dengan 

yang dialami oleh UMKM (usaha mikro, kecil, 

menengah) lainnya dimana permasalahan 

utamanya adalah dari aspek kinerja pekerja 

yang masih rendah dan waktu yang digunakan 

untuk bekerja juga sedikit sehingga ini 

berdampak pada produktivitas [1]. Data dari 

Global Entrepreneurship Monitor/GEM 

menyebutkan bahwa rasio Kewirausahaan 

Indonesia cukup tinggi sebesar 21,6% namun 

belum diikuti dengan produktivitas tinggi [39]. 

Produktivitas adalah tolak ukur kinerja yang 

didefinisikan sebagai hasil yang dilakukan oleh 

pekerja sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pekerjaan yang dilakukan [2]. Kinerja 

merupakan bentuk perilaku orang atau 

organisasi yang berorientasi pada prestasi [3]. 

[4] menyebutkan kinerja merupakan hasil kerja 

yang dicapai oleh pekerja dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Komponen penting dalam memberikan ruang 

bagi terwujudnya kreativitas pribadi pekerja 

untuk bergerak dengan penuh keyakinan, 

membangun kreativitas, dalam menghasilkan 

kinerja yang bermakna adalah manajemen 

waktu [5]. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja dalam suatu organisasi 

adalah manajemen waktu. Hubungan antara 

manajemen waktu dengan kinerja yang 

ditunjukkan oleh [6] dalam penelitian 

manajemen waktu dianggap sebagai salah satu 

faktor yang dapat mengakibatkan peningkatan 

kinerja secara lebih efisien dan efektif. 

Kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini 
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yang dibarengi dengan tingginya persaingan 

bisnis global, manajemen waktu dianggap 

sebagai salah satu prinsip manajemen yang 

paling efektif untuk mencapai puncak 

keberhasilan suatu organisasi. [7] menjelaskan 

bahwa setiap kegiatan yang dialokasikan akan 

tercapai dalam organisasi apabila waktu 

digunakan secara efektif. 

Manajemen waktu diartikan sebagai 

perencanaan, pengorganisasian, pengerahan 

dan pengendalian produktivitas waktu. 

Manajemen waktu berpengaruh positif dalam 

meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan 

organisasi [8]. Teknik manajemen waktu 

meningkatkan kinerja dan memberikan lebih 

banyak waktu untuk melaksanakan tugas 

dengan prioritas yang lebih tinggi [9]. 

Faktor lain yang juga berpengaruh 

terhadap kinerja selain manajemen waktu 

adalah komunikasi. Komunikasi merupakan 

kunci untuk membuka hubungan kerja sama 

antara pekerja dengan organisasi. Menurut [10] 

komunikasi merupakan proses penyampaian 

pesan atau maksud yang dilakukan melalui satu 

pihak atau orang kepada pihak atau orang lain 

baik dilakukan secara langsung maupun 

melalui media. Wawancara pada Tenun 

Tinizhop dilakukan untuk mengetahui lebih 

detail mengenai fenomena yang terjadi di 

lapangan. Dari wawancara tersebut ditemukan 

fenomena terkait kinerja yang belum optimal. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai 

macam masalah dalam produktivitas kerja 

dimana pekerja Tenun Tinizhop sebagian besar 

adalah ibu rumah tangga sehingga waktu untuk 

menenun terbagi dengan urusan rumah tangga 

dan kewajiban dalam komunitas adat di desa 

mereka. Hal ini mengakibatkan tidak 

tercapainya target output dari segi kuantitas 

maupun kualitas produk sehingga kemudian 

berdampak pada kinerja pekerja Tenun 

Tinizhop. 

Penelitian [11] menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

manajemen waktu guru dengan kinerjanya di 

jenjang sekolah menengah. Artinya, guru yang 

memiliki teknik manajemen waktu yang lebih 

baik, menunjukkan kinerja yang tinggi. 

Sebaliknya, guru dengan manajemen waktu 

yang buruk menunjukkan kinerja yang buruk di 

kelas. Penelitian [12] juga menemukan adanya 

pengaruh yang signifikan antara manajemen 

waktu dengan kinerja perawat. Namun 

penelitian [13] menghasilkan temuan yang 

berbeda, dimana manajemen waktu tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. 

Hasil penelitian [14] mengenai 

hubungan antara praktik SDM, komunikasi di 

tempat kerja, dan kinerja membuktikan bahwa 

komunikasi di tempat kerja memiliki pengaruh 

yang sangat penting dan positif terhadap 

kinerja. [15] dalam penelitiannya mengenai 

peran komunikasi efektif terhadap kinerja juga 

menemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara komunikasi efektif dengan kinerja. 

Penelitian [16] juga menemukan bahwa 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Namun hasil yang berbeda diperoleh 

dari penelitian [17] dimana menunjukkan tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara 

komunikasi terhadap kinerja. Penelitian lain 

dari [18] juga menghasilkan temuan tidak 

signifikan hubungan antara komunikasi dengan 

kinerja. Hasil penelitian tentang pengaruh 

manajemen waktu dan komunikasi terhadap 

kinerja tidak menunjukkan hasil yang 

konsisten. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menimbulkan celah yang diangkat dalam 

penelitian ini dengan menambahkan mediasi 

yaitu motivasi. 

[2] mendefinisikan motivasi sebagai 

kemauan untuk melakukan upaya yang tinggi 

terhadap tujuan organisasi yang dikondisikan 

oleh kemampuan upaya tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan individu. Motivasi 

merupakan suatu proses dimana berbagai 

kebutuhan mendorong seseorang untuk 

melakukan serangkaian kegiatan yang 

mengarah pada tercapainya suatu tujuan 

tertentu [4]. 
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Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian tentang hubungan motivasi terhadap 

kinerja. [19] menyatakan motivasi sangat 

penting bagi setiap perusahaan dalam upaya 

meningkatkan kinerja dan produktivitas 

organisasi. [20], [21], [22], dan [23] 

menemukan bukti bahwa motivasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bukti 

empiris bahwa motivasi merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian 

sebelumnya yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan pendekatan model 

terpadu untuk menganalisis kinerja melalui 

manajemen waktu, komunikasi, dan motivasi. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja 

[24] mendefinisikan kinerja sebagai 

perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh pekerja sesuai dengan perannya masing-

masing dalam perusahaan. Kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau apa 

yang tidak dilakukan oleh pekerja [25]. 

Indikator kinerja dalam penelitian ini 

menggunakan acuan studi [26] yang terdiri dari: 

1) kuantitas pekerjaan, 2) kualitas, 3) ketepatan 

waktu pelaksanaan atau penyelesaian 

pekerjaan, 4) efektivitas penggunaan sumber 

daya organisasi, 5) metode pelaksanaan 

pekerjaan. 

Manajemen Waktu 

Manajemen waktu merupakan proses 

pribadi dengan memanfaatkan analisis dan 

perencanaan dalam menggunakan waktu untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi [27]. 

[28] mengatakan bahwa manajemen waktu 

adalah cara membuat waktu terkendali 

sehingga memastikan terciptanya efektivitas 

dan efisiensi produktivitas. [29] 

mendefinisikannya sebagai kekuatan individu 

untuk menetapkan target tertentu di antara 

berbagai prioritas yang sebagian besar sangat 

penting, dan mencapai target yang ditentukan, 

keterampilan menggunakan periode waktu 

tertentu yang paling efisien untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Indikator pengukuran manajemen 

waktu dalam penelitian ini mengacu pada 

beberapa indikator yang paling tepat 

berdasarkan definisi dan teori manajemen 

waktu. Hal ini berdasarkan pada kesesuaian 

antara faktor-faktor untuk mengukur 

manajemen waktu [30]; [31]; [7]. Berdasarkan 

uraian diatas maka disusun hipotesis: 

 

H1: Manajemen waktu berpengaruh pada 

motivasi. 

H2: Manajemen waktu berpengaruh pada 

kinerja. 

Komunikasi 

Komunikasi sangat penting dalam 

organisasi, karena komunikasi berperan sebagai 

rantai koordinasi antara pekerja dengan fungsi 

organisasi [32]. Menurut [33] komunikasi 

merupakan suatu upaya untuk mengajak orang 

lain mengartikan pendapat sebagaimana yang 

dikehendaki oleh yang berpendapat tersebut, 

sehingga diharapkan akan diperoleh suatu titik 

saling pengertian. Pengukuran komunikasi 

efektif diadaptasi dari studi [34]. Berdasarkan 

uraian diatas maka disusun hipotesis: 

 

H3: Komunikasi berpengaruh pada motivasi. 

H4: Komunikasi berpengaruh pada kinerja. 

Motivasi 

[35] mendefinisikan motivasi sebagai 

suatu proses yang memperhitungkan intensitas, 

arah, dan ketekunan usaha individu untuk 

mencapai tujuan. Indikator pengukuran 

motivasi kerja dalam penelitian ini 

menggunakan hasil studi dari McClelland [35]. 

Berdasarkan uraian diatas maka disusun 

hipotesis: 

 

H5: Motivasi berpengaruh pada kinerja.  

H6: Motivasi memediasi pengaruh manajemen 

waktu terhadap kinerja.  
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H7: Motivasi memediasi pengaruh komunikasi 

terhadap kinerja. 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah seluruh pekerja Tenun Tinizhop yang 

berjumlah 30 orang responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampel jenuh. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei dengan kuesioner. 

Penentuan skor menggunakan skala Likert. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

yang telah disusun tentang variabel penelitian. 

Analisis kuantitatif yang digunakan dalam 

menganalisis pengaruh antar variabel penelitian 

ini adalah metode Structural Equation 

Modelling Partial Least Square (SEM-PLS). 

Karena metode ini diketahui sangat praktis dan 

tidak memerlukan banyak asumsi termasuk 

asumsi distribusi normal. Menurut [36], PLS 

merupakan analisis persamaan struktural 

berbasis varian yang secara simultan dapat 

menguji model struktural. Model pengukuran 

digunakan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas, sedangkan model struktural 

digunakan untuk menguji kausalitas (pengujian 

hipotesis dengan model prediktif). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Pengukuran (Outer Model) 

Validitas konvergen merupakan kriteria 

untuk menentukan validitas indikator pada 

setiap variabel laten. Evaluasi validitas 

dilakukan dengan melihat nilai outer loading 

setiap indikator terhadap variabel latennya. 

Suatu indikator dikatakan valid apabila 

koefisien outer loading lebih besar dari 0,50 

dan signifikan (t-statistik>1,96). Semakin 

besar koefisien outer loading menunjukkan 

semakin besar pula kontribusi indikator 

terhadap variabel latennya. Berdasarkan hasil 

analisis data menunjukkan semua indikator 

memiliki nilai outer loading>0,50 sehingga 

semua indikator dinyatakan valid. Selanjutnya 

dilihat dari nilai composite reliability dan 

Cronbach’s Alpha>0,70, maka berdasarkan itu 

semua indikator dikatakan reliabel. Validitas 

diskriminan merupakan kriteria validitas yang 

dilakukan dengan melihat koefisien akar AVE 

lebih besar dari korelasi antar konstruk lain 

(Tabel 2); dan nilai AVE > 0,5 [37]. Kedua 

syarat validitas diskriminan terpenuhi, dimana 

nilai AVE > 0,5. Hasil evaluasi outer model 

yang didasarkan pada kriteria validitas 

konvergen, validitas diskriminan, reliabilitas 

komposit, dan Cronbach's Alpha, seluruhnya 

menunjukkan telah memenuhi kriteria, maka 

indikator dan variabel dinyatakan valid dan 

reliabel (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Uji Validitas & Reliabilitas 
 Variab

el 

Cronbach's 

Alpha 

rho

_A 

Composite 

Reliability 

AV

E 

Kinerja 0,866 
0,8

82 
0,902 

0,6

49 

Komuni

kasi 
0,770 

0,8

04 
0,859 

0,6

13 

Man. 

Waktu 
0,789 

0,7

93 
0,857 

0,5

48 

Motivas

i 
0,893 

0,8

98 
0,935 

0,8

27 

Sumber: data diproses (2025) 

Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan 

 Variabel 
Kine

rja 

Komuni

kasi 

Man.W

aktu 

Motiv

asi 

Kinerja 
0,80

5 
      

Komunikasi 
0,58

5 
0,783     

Manajemen_

Waktu 

0,58

7 
0,597 0,740   

Motivasi_Intr

insik 

0,58

3 
0,727 0,601 0,909 

Sumber: data diproses (2025) 

Uji Model Struktural (Inner Model) 

H5 

H3 

H

H4 

Manajemen 

Waktu 

Komunikasi 

Motivasi 

Intrinsik 

Kinerja 

H2 
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Kriteria pengujian model pengukuran 

dalam penelitian ini ditunjukkan berdasarkan 

sejumlah kriteria, yaitu: R-Square (R2), 

Predictive Relevance (Q2), dan Goodness of Fit 

(GoF). Nilai R-Square untuk motivasi dan 

kinerja masing-masing 0,571 dan 0,451 (Tabel 

3). Nilai R2 0,571 untuk motivasi memiliki arti 

bahwa motivasi 57,1% dipengaruhi oleh 

manajemen waktu dan komunikasi, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Nilai R2 0,451 pada kinerja 

memiliki arti bahwa 45,1% kinerja dipengaruhi 

oleh manajemen waktu, komunikasi, dan 

motivasi, sisanya adalah faktor lain. 

Berdasarkan kriteria, maka nilai R2 termasuk 

tinggi [38]. 

Tabel 3. Uji R Square 

 Variabel R Square R Square Adjusted 

Kinerja 0,451 0,441 

Motivasi 0,571 0,566 

Sumber: data diproses (2025) 

 

Predictive relevance (Q2) merupakan 

ukuran seberapa baik observasi dapat 

dihasilkan oleh model penelitian dimana 

nilainya dihitung dengan rumus: 
Q2 = 1 – {(1-R2

1)(1-R2
2)} 

Q2 = 0,764 

Hasil perhitungan Q2 menunjukkan nilai 

0,764 yang berarti bahwa skor semakin 

mendekati satu membuktikan model penelitian 

ini memiliki tingkat prediktif yang tinggi. 

Goodness of Fit (GoF) merupakan kriteria 

untuk menentukan tingkat ketepatan model. 

Rumus perhitungan GoF adalah sebagai 

berikut [38]: 
GoF= √(A̅V̅E̅ x ̅R̅2) 

GoF = 0,580 

Hasil perhitungan GoF menunjukkan nilai 

sebesar 0,580 berdasarkan kriteria menurut 

[38] nilai tersebut termasuk GoF yang tinggi. 

Artinya model penelitian ini tergolong 

kokoh/robust. 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

 
Gambar 2. Output SEM-PLS 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 
Analisis 

Jalur 
Koefisien 

t-

statistik 

p-

value 
Informasi 

X1→Z 0,260 3,845 0,000 Terima 

H1 

X1→Y 0,311 3,154 0,002 Terima 

H2 

X2→Z 0,571 7,744 0,000 Terima 

H3 

X2→Y 0,236 2,494 0,013 Terima 

H4 

Z→Y 0,225 2,663 0,008 Terima 

H5 

Sumber: data diproses (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

ditunjukkan melalui Gambar 2 dan Tabel 4, 

maka terlihat manajemen waktu menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi dimana koefisien jalur sebesar 0,260 

dengan t-statistik sebesar 3,845>1,96 (p-value 

0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa H1 yang 

menyatakan bahwa manajemen waktu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi dapat diterima. Ini berarti bahwa 

semakin tinggi manajemen waktu maka 

motivasi juga akan meningkat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik 

seseorang dalam mengelola waktu, maka 

semakin tinggi pula tingkat motivasinya. 

Temuan ini mendukung teori manajemen yang 
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menyatakan bahwa kemampuan dalam 

mengatur waktu dapat meningkatkan perasaan 

kontrol diri, yang pada akhirnya mendorong 

semangat dan keinginan untuk mencapai 

tujuan. Organisasi perlu memperhatikan dan 

membina keterampilan manajemen waktu 

individu sebagai upaya strategis dalam 

meningkatkan motivasi kerja. 

Manajemen waktu menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja dimana 

koefisien jalur sebesar 0,311 dengan t-statistik 

sebesar 3,154>1,96 (p-value 0,002). Hasil ini 

menunjukkan bahwa H2 yang menyatakan 

bahwa manajemen waktu berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja dapat diterima. 

Ini berarti bahwa semakin baik manajemen 

waktu maka kinerja juga akan meningkat. 

Individu yang mampu merencanakan dan 

memanfaatkan waktunya secara efisien 

cenderung menunjukkan produktivitas yang 

lebih tinggi. Hal ini konsisten dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa manajemen waktu merupakan salah satu 

faktor penting dalam peningkatan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu pengembangan 

pelatihan manajemen waktu dalam lingkungan 

kerja sangat krusial untuk mendorong 

pencapaian kinerja optimal. 

Komunikasi menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi dimana nilai jalur 

sebesar 0,571 dengan t-statistik sebesar 

7,744>1,96 (p-value 0,000). Hasil ini 

membuktikan bahwa H3 yang menyatakan 

bahwa komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi dapat diterima. Ini 

berarti bahwa semakin baik komunikasi maka 

motivasi juga akan meningkat. Komunikasi 

yang baik dapat mendorong meningkatnya 

motivasi individu dalam bekerja. Komunikasi 

yang efektif memungkinkan terciptanya 

kejelasan dalam penyampaian tujuan, peran, 

dan harapan organisasi, sehingga individu 

merasa dihargai dan terlibat. Temuan ini 

menegaskan pentingnya komunikasi terbuka 

dan dua arah dalam organisasi dalam 

membangun semangat dan komitmen kerja 

yang tinggi. 

Komunikasi menunjukkan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja, dimana 

koefisien jalur sebesar 0,236 dengan t-statistik 

sebesar 2,494>1,96 (p-value 0,013). Hasil ini 

membuktikan bahwa H4 yang menyatakan 

bahwa komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dapat diterima. Ini 

berarti bahwa semakin baik komunikasi maka 

kinerja juga meningkat. Komunikasi yang baik 

mendukung pencapaian hasil kerja yang lebih 

baik. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan 

terstruktur memfasilitasi koordinasi tugas, 

pemahaman instruksi, serta penyelesaian 

masalah secara efektif. Organisasi perlu 

memperkuat sistem komunikasi internal 

sebagai bagian dari strategi peningkatan 

kinerja sumber daya manusia. 

Motivasi menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja dimana koefisien 

jalur sebesar 0,225 dengan t-statistik sebesar 

2,663>1,96 (p-value 0,008). Hasil ini 

membuktikan bahwa H5 yang menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dapat diterima. Ini 

berarti bahwa semakin tinggi motivasi maka 

kinerja juga meningkat. Temuan ini 

memperkuat asumsi bahwa individu yang 

termotivasi akan lebih giat dalam bekerja dan 

sanggup mencapai target yang ditetapkan. 

Motivasi bertindak sebagai pendorong internal 

yang mendorong perilaku kerja produktif. 

Penting bagi organisasi untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang memotivasi, melalui 

penghargaan, pengakuan, dan kesempatan 

pengembangan diri. 

Pengujian pengaruh tidak langsung dari 

manajemen waktu serta komunikasi terhadap 

kinerja melalui mediasi motivasi intrinsik 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Uji Hipotesis Pengaruh Mediasi 

Analisis 

Jalur 

Koefisie

n 

t-

statisti

k 

p-

value 

Informas

i 

X1→Z→Y 0,058 2,568 0,011 Terima 

H6 
X2→Z→Y 0,128 2,230 0,026 Terima 

H7 Sumber: data diproses (2025) 

 

Motivasi mampu memediasi hubungan 

antara manajemen waktu dengan kinerja, 

dimana nilai jalur sebesar 0,058 dengan t-

statistik 2,568>1,96 (p-value 0,011). Hasil ini 

membuktikan bahwa H6 yang menyatakan 

bahwa motivasi berperan memediasi pengaruh 

antara manajemen waktu terhadap kinerja 

dapat diterima. Ini berarti bahwa motivasi 

berperan sebagai mediasi sebagian/parsial 

dalam hubungan manajemen waktu terhadap 

kinerja, oleh sebab pengaruh langsung dari 

manajemen waktu ke kinerja juga signifikan. 

Ini berarti bahwa selain manajemen waktu 

secara langsung memengaruhi kinerja, 

pengaruh tersebut juga terjadi melalui 

peningkatan motivasi. Artinya, manajemen 

waktu yang baik tidak hanya berdampak 

langsung terhadap pencapaian kerja, tetapi juga 

secara tidak langsung melalui peningkatan 

motivasi kerja. Terdapat peran strategis 

motivasi dalam menjembatani pengaruh aspek 

manajerial terhadap hasil kerja individu. 

Motivasi memediasi hubungan 

komunikasi terhadap kinerja, dimana nilai jalur 

sebesar 0,128 dengan t-statistik 2,230>1,96 (p-

value 0,026). Hasil ini membuktikan bahwa H7 

yang menyatakan bahwa motivasi berperan 

memediasi pengaruh komunikasi terhadap 

kinerja dapat diterima. Ini berarti bahwa 

motivasi berperan sebagai mediasi 

sebagian/parsial dalam hubungan komunikasi 

terhadap kinerja oleh sebab pengaruh langsung 

dari komunikasi ke kinerja juga signifikan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi yang 

efektif tidak hanya berpengaruh langsung 

terhadap peningkatan kinerja, tetapi juga 

meningkatkan motivasi yang pada akhirnya 

berdampak pada kinerja. Dengan demikian, 

motivasi berfungsi sebagai mekanisme 

psikologis yang memperkuat efek positif 

komunikasi terhadap kinerja kerja. Pendekatan 

komunikasi yang membangun dan memotivasi 

menjadi penting dalam strategi peningkatan 

kinerja UMKM Tenun Tinizhop. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

manajemen waktu berpengaruh signifikan pada 

motivasi, yang berarti bahwa semakin baik 

manajemen waktu maka semakin tinggi pula 

motivasi pekerja Tenun Tinizhop. Manajemen 

waktu berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 

yang berarti bahwa semakin baik manajemen 

waktu maka semakin tinggi pula kinerja Tenun 

Tinizhop. Komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi, yang memberikan makna 

bahwa semakin baik komunikasi maka semakin 

tinggi pula motivasi pekerja Tenun Tinizhop. 

Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, yang mengindikasikan bahwa semakin 

baik komunikasi maka semakin tinggi pula 

kinerja Tenun Tinizhop. Motivasi berpengaruh 

signifikan pada kinerja, yang memberikan 

makna bahwa semakin tinggi motivasi maka 

semakin tinggi pula kinerja Tenun Tinizhop. 

Motivasi berperan memediasi pengaruh 

manajemen waktu terhadap kinerja. Hal ini 

memberi indikasi bahwa manajemen waktu 

yang baik yang dibarengi dengan motivasi yang 

tinggi dapat meningkatkan kinerja Tenun 

Tinizhop. Motivasi berperan memediasi 

pengaruh komunikasi terhadap kinerja. Hal ini 

memberikan makna bahwa komunikasi baik 

yang dibarengi dengan motivasi yang tinggi 

dapat meningkatkan kinerja Tenun Tinizhop. 

Saran 

Saran bagi manajemen Tenun Tinizhop 

adalah memperbaiki indikator penelitian yang 

hasil skornya di bawah rata-rata. Untuk 

mengatasi penurunan kinerja, perusahaan 

https://binapatria.id/index.php/MBI


6674  ISSN No. 1978-3787 

  Open Journal Systems 

 ...........................................................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................................................  

Vol.20 No.1Agustus 2025  https://binapatria.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

disarankan untuk lebih memperhatikan 

motivasi pekerja terutama memberikan 

penghargaan kepada pekerja yang berprestasi. 

Disarankan kepada pihak manajemen agar lebih 

memperhatikan pekerja seperti kehadiran 

datang dan pulang kerja tepat waktu, dan tidak 

meninggalkan pekerjaan saat jam kerja. 

Penelitian ini dilakukan dengan konsep 

model terintegrasi, namun terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

hanya dilakukan pada industri kriya sehingga 

persepsi pekerja masih sangat rendah. 

Keterbatasan penelitian ini dalam hal ruang 

lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada 

satu perusahaan yang bergerak di bidang seni 

kriya, maka disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian tidak hanya pada perusahaan 

manufaktur, tetapi juga pada perusahaan jasa 

atau gabungan antara perusahaan jasa dan 

perusahaan manufaktur. Disarankan pula bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengikutsertakan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

kinerja, seperti budaya organisasi, lingkungan 

kerja, kepemimpinan, kedisiplinan, 

kompetensi, dan variabel lain yang relevan. 
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